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Telah dilakukan penelitian mengenai penverapan on logam Ni dan Co
mengounakan gel kulit boah tempavang {(Scaphivm macrapodieer). Penelitian ini
menggunakan beberapa parameter. diantaranva pH. ukuran partikel. konsenirasi
won lagam, wakin kontak dan temperatur. serta aplikasinva terhadap larutan
mkomponen dan penverapan limbah, Konsentrasi jon logam ditentukan dengan
sncktrofotometer Serapan Atom. Kondisi optimum penverapan ion Wi dengan
berat rew material (0.5 ¢ diperolech pada pH 3.0 ukuran partikel 425 um,
konsentrasi 230 pom pada 0°C. dan wakte kontak 30 menit. Sedanckan ion Co
pada oH 3.0 vkuran partikel 425 um. konsentrasi 73 ppm pada 30C. dan waktu
Lontak 30 menit, Kapasitas penverapan maksimum terhadap larutan bikomponen
untuk masing-masing ion Ni dan Co  berturut-turut adalah 00,2808 me's dan
02881 mefe. Dan dalam aplikasinva terhadap sampel air limbah  dari
Laboratorium Kimia Lingkungan Jurusan kimia FMIPA UNAND, gel kulit buah
tempavang mampy menverdp logam Ni denean kapasitas 10,1723 me'e dan Co

dengan kapasitas [.1808 ma/o.



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi dan dunia industri saat ini menunjukkan perkembangan vang
pesal. Kemajuan tersebut menimbulkan dampak negatif berupa pencemaran
terhadap lingkungan, terutama perairan, Salah satunva adalah logam-logam berat
yang bersumber dari hasil buangan industri seperti industri tambang, elektronik,
electroplating, dan petrokimia. Logam-logam berat yang dihasilkan olch buangan
industri ini bersifat sangat toksik dan sulit untuk terurai secara biologis, (leh
karena i, harus dihilangkan dari buangan industri sebelum  mencemari

lingkungan.

Pengambilan logam berat ini dapat dilakukan dengan heberapa metoda,
diantaranya elektrodeposisi, pengendapan, pertukaran ion’, pemisaban dengan
membran dan dengan metoda adsorbsi. Metoda vang paling ekonomis adalah
metoda pengendapan. tetapi cara ini kurang efisien untuk larutan yang encer.
Salah satu metoda alternatif® vang lebih baik vaitu adsorbsi menggunakan
biomalerial, karena metoda ini efekiil’ untuk mengambil logam berat dengan
konsentrasi yang sangat sedikit dari buangan limbah, sclain ity juga tidak

memerlukan banyak biays untuk proses removad logam.”

Akhir-akhir ini telah dikembangkan material penyerap logam berat vang
berbasiskan biomaterial antara lain hasil buanpan pertanian scperti biomaterial,
Hal ini disebabkan karena biomaterial tersebul mengandung gugus fungsional
pada makromolekul penyusun biosorben vang meliputi gugus karboksilat,
karbomil, amina. tiolat, hidroksida, imidazol, sulfulhidril, fosfodiester. dan fosfat

yang berkoordinasi dengan atom pusat logam melalui pasangan elektron bebas.

Biomaterial tersebul antara lain: hasil buangan pertanian (seperti sekam

=11 ; . : :
padi'’, daun jagung”), Biomassa (seperti alga yang memperlihatkan penverapan
vang sangat baik terhadap tembaga. nikel dan kobalt") . ragi, lumut ', jamur®dan

tempayang .

[ari hasil penelitian Matlal dapat dilihat kemampuan gel buah tempayvang

dalam menyerap ion Cd (1), Cu (I} dan Cr (111}, Kondisi optimum kapasitas



penyverapan masing-masingnya adalah: 9212 mg'g, 8,507 mg/g, 9,378 me/e dan
7,994 mpip. Tempayang dapal digunakan sebagai biosaorben karenn menganduny
karbohidrat 62,0%, protein 4% dan abu 8,3%. Spektrum FTIR memperlibatkan
bahwa gel kulil tempavang mempunyai gugus karbanil (1641 cor'), karboksilat
{1403 em™y, karbohidrat ( 1040em™) dan amina (2345¢m” dan 2374 ey

Hastl penelitian Vijaya menunjukkan gangpang hijau dapat digunakan
sebagai biosorben penverap logam kobalt pada kondisi pH optimum 5.5 dengan
kapasitas penyerapan 46.1 me/p.” Sementara hasil penelitian Pin Xin Sheng
menunjukkan pH ophimum penyerapan mkel oleh Sorgossum sp. Padina sp

Uidver sp., dan Gracillaria sp.. adalah pada pH 5.5

(Meh karena itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan pel

kulit buah tempayang dalam menyerap logam Kobalt dan Nikel,

1.2, Perumusan Masalah

Penyerapan logam berat ini sudah pernah dilakukan sebelumnva, diamaranya
adalah gel kulit bush tempayang vang dipunakan sebagai bahan penyerapan ion
logam Cufll). Crlll}. Ce{¥I} dan CdiIl} oleh Matlal Pada penelitian kali ini,
dilakukan pengujian apakah pgel kuelit buah tempavang jupa mempunyvai

kemampuan untuk menyerap logam Co dan Ni

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rurmusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk;

1. Mengetahui kemampuan gel buah tempayang dalam menyerap logam

Kobalt (Co) dan Nikel (Ni)

-
ot
'

Mengetahui kondisi optimum penyerapan logam koball (Co) dan Nikel
(Wi} berdasarkan beberapa parameter diantaranya pengaruh pH, ukuran
partikel. konsentrasi, lama waktu kontak, subu pemanasan dan kondisi

oplimum terhadap penyerapan limbah,



5.1

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap penverapan ion logam Ni dan

Ca nleh binsorben gel kulit buah tempayang dapat disimpulkan sehagai berikut;

[

Kondisi optimum penyerapan lon Ni yang diperoleh pada berat raw
material 0,5 g adalah pH 3 ukuran partikel 425 um, konsentrasi ion logam
250ppny waktu kontak 30 menit dan suhu 70°C,

Kondisi optimum penyerapan jon Co yang diperoleh pada berat row
muterial 0.5 g adalah pH 3 vkuran partikel 425 pm, konsentrasi ion logam
75 ppm, waktu kontak 30 menit dan subu 30°C.

Kapasitas penyerapan gel kulit bush  fempayang  terhadap  larutan
bikomponen untuk Ni dan Co masing-masing adalab 02809 mg/p dan
0,2865 mg'g.

Kapasitas penyerapan gel kulit buah tempayang terbadap ion logam Ni dan
Co dari sampel limbah laboratorium Kimia Lingkungan FMIPA UNAND
masing-masing adalah (L1723 mg/g dan 0,1808 mg/p.

Gel kulit buah tempayang tidak berpolensi untuk digunakan sebagai

biosorben untuk penverapan limbah karena daya serapnya relatif kecil.

Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terbadap kemampuan
gel kulit buah tempavang untuk meningkatkan keschatan masvarakat.
Mengingat selama ini gel tempavang digunakan sebagai minuman penurun
demam panas dan panas dalam

Perlu dilakukan pengujian pengaruh ion pengganpgu lerhadap penverapan

ion logam oleh gel kulit bush tempavang.
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